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RINGKASAN

Penelitian in1 berawal dari Kenyataan bahwa penerapan biomaterial dalam
cakupan biomedikal telah mendapat perhatian yang besar dalam dunia penelitian
dimana saat ini sedang diusahakan pengembangan berbagai cara mensintesis
biomaterial kalsium foslat yang berguna dalam biomedikal. Berbagai macam turunan
kalsium fosfat diantaranya Hydroxyapatite (HAp), Trikalsium fosfat (TCP),
Tetrakalsium fosfat (TetCP), Octakalsium fosfat (OCP), dan scbagainya. Senyawa
kalsium fosfat banvak digunakan secara luas untuk tujuan medical yang meliputi
lissue engineering, implant (penanaman). coating (pelapisan). dan material pengisi
tulang. Diantara biomaterial kalsium fosfat ini, HAp (hydroxyapatite) merupakan
material anorganik penting dalam kimia dan biologi karena komposisi kimia yang
cocok dan biokompatibilitas yvang bagus dengan tulang manusia, Selain HAp. TCP
(Trikalsium fosfat) juga penting dalam memperbaiki kerusakan tulang. Oleh sebab itu
diperlukan suatu studi dalam mensintesis senyawa kalsium fosfat tersebut.

Tujuan Penelitian ini adalah mempelajari proses pembuatan senyawa kalsium
fosfat dari limbah kulit telur sebagai sumber kalsium sehingga kulit telur bhisa
dimanfaatkan kembali. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode

presipitasi dan dikarakterisasi dengan menggunakan FTIR, XRD, dan SEM,




BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belakangan ini penerapan biomaterial dalam cakupan biomedikal telah
mendapat perhatian vang besar dalam penelitian. Saat ini sedang diusahakan
sengembangan berbagai cara mensintesis biomaterial kalsium fosfat. Kalsium fosfat
serguna dalam biomedikal yang bisa mengembalikan kerusakan bagian tubuh seperti
wlang yang disebabkan oleh penyakit. Berbagai macam turunan kalsium fosfat
diantaranya Hydroxvapatite (HAp), Trikalsium fosfat (TCP), Tetrakalsium fosfat
[ TetCP), Octakalsium fosfat (OCP), dan sebagainya. Senyawa kalsium fosfat banyak
Zizunakan secara luas untuk tujuan medical yvang meliputi tissue engineering, implant

‘penanaman), coating (pelapisan), dan material pengisi tulang.

Diantara biomaterial kalsium fosfat ini, HAp (hydroxyapatite) dengan rumus
wimia Cap(PO4)s(OH); merupakan material anorganik penting dalam kimia dan
~iologi karena komposisi kimia yang cocok dan biokompatibilitas yang bagus dengan
wulang manusia. Hydroxyapatite tidak menunjukkan efek toxic dan bisa membentuk
‘katan secara langsung dengan tulang, sehingga HAp ini merupakan material penting
sehagai pengganti tulang. Seperti yang diketahui bahwa tulang manusia merupakan
campuran senyawa anorganik sekitar 70 % apatit kalsium fosfat dengan rasio molar

Ca/P 1,67 dan senyawa organik sekitar 30 % kollagen. Permintaan untuk sintesis

HAp sebagai material pengganti tulang dan gigi dalam hal penyembuhan cacat fisik




etk kedokteran gigi meningkat dari hari ke hari. Selain HAp, TCP (Trikalsium
Sesfm juga penting dalam memperbaiki kerusakan tulang (Kasim, 2008). Melihat
semwzenva aplikasi senvawa kalsium fosfat dalam biomedikal, maka pengembangan
=esesa jenis metode sintesis merupakan pembicaraan yang populer saat ini, yakni
memsangkut masalah biaya penclitian serta prosedur yang efektil’ bagi peneliti.
Seterzna teknik sintesis kalsium fosfat vang telah dikembangkan diantaranya metode
sres-aasl. metode sol — gel, metode hidrotermal, serta metode solid state reaction
tamed dan Ahsan, 2008, Monmaturapoj, 2008). Diantara metode-metode ini.
mesode presipitasi sangat popular karena simpel, murah, serta aplikasinya mudah
fwiem industri (Ahmed dan Ahsan, 2008). Meskipun penelitian vang menggunakan
me=ode  presipitasi mendapat score tinggi, pilihan bahan mentah yang akan
& pumskan sebagai sumber Ca dan P merupakan kunci utama dalam bebagai metode
wame dikembangkan. Dalam penelitian ini untuk mensintesis biomaterial kalsium
Swefm mengeunakan bahan mentah kulit telur sebagai sumber Ca dengan metode
sr=soitasi. Alasan digunakan kulit telur sebagai bahan mentah vaitu karena

weemoosisi utama dari kulit telur adalah CaCO; sekitar 94% - 97% (Ahmed dan

A=sam 2008) dan supaya limbah kulit telur dapat dimanfaatkan kembali.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa kalsium fosfat bisa disintesis
dari kulit telur sebagai sumber kalsium. Adanya perlakuan dari kulit telur yang
dikalsinasi maupun tanpa kalsinasi terlebih dahulu tidak terlalu menunjukkan
pengaruh yang berarti karena dari analisis FTIR, XRD, dan SEM menunjukkan hasil
yang serupa satu sama lainnya. Hal ini disebabkan pada akhir pengerjaan dikalsinasi
kembali. Variasi konsentrasi asam nitrat tidak terlalu mempengaruhi jumlah powder
kalsium fosfat yang terbentuk baik dari kulit telur yang dikalsinasi maupun tidak
dikalsinasi terlebih dahulu, dan juga tidak terlalu mempengaruhi morfologi dari
senyawa kalsium fosfat yang dihasilkan karena dari hasil SEM tampak serupa. Tetapi
variasi pH mempengaruhi jumlah powder kalsium fosfat vang dihasilkan, namun
tidak terlalu signilikan. Dart hasil penelitian diperoleh campuran dari hydroxyapatite
dengan Cas;(PO4);
5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dalam mempelajari sintesis senyawa

kalsium fosfat dari kulit telur dengan metode presipitasi, agar dapat memvariasikan

suhu kalsinasi sampai pada suhu 900°C.
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